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DAFTAR REFERENSI DAN LAMPIRAN

Hasil Laporan Wawancara Lisan Peserta didik IX B SMPK Susila Koting

pembelajaran apakah anda

merasa lebih tertarik dan
antusias dalam proses
pembelajaran?

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana pendapat anda | Penggunaan  media  pembelajaran
mengenai  proses  belajar | lapbook dalam proses belajar mengajar
dengan menggunakan media | dapat dikatakan sangat efektif dalam
lapbook dengan pendekatan | meningkatkan motivasi belajar peserta
saintifik? didik dan dapat membantu peserta didik
dalam memperbaiki pemahaman konsep
dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif sehingga pada
akhirnya dapat memiju motivasi peserta

didik untuk belajar.
2 Dengan menggunakan | Bertolak dari pertanyaan pada item
lapbook  sebagai  media | nomor 2 sebagaian besar peserta didik

kelas IX B di SMPK Susila Koting

berpendapat bahwa dengan

menggunakan media pembelajaran
lapbook peserta didik merasa sangat
tertarik dan antusias dalam kegiatan
belajar menggajar di kelas. Hal ini
disebabkan oleh media lapbook dapat
mempengaruhi peserta didik untuk lebih
kreatif, dan inovatif dalam menyajikan
materi pembelajaran. Sehingga proses
lebih

pembelajaran menjadi

menyenagkan  dan  meningkatkan

pemahaman bagi peserta didik.

145




Apakah kamu merasa lebih
muda memahami pelajaran
dengan menggunakan media
pembelajaran lapbook dengan

pendekatan saintifik?

Berangkat dari pertanyaan pada item
nomor 3 mengenai pemahamn peserta
didik dengan menggunakan media
lapbook sebagai alat bantu dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta
diidk. Sebagaian besar peserta didik
kelas IX B di SMPK Susila Koting
beranggapan bahwa media
pembelajaran /apbook dapat membantu
peserta didik memahami
pelajarandengan lebih muda dan efektif.
Karena lapbook memungkinkan peserta
didik untuk memvisualisasikan konsep-
konsep yang abstrak menjadi lebih
konkreat dan menarik. Sehingga peserta
didik dapat memahami materi Pelajaran

dengan lebih baik dan lebih cepat.

Berikanlah alasanmu apakah
media pembelajaran lapbook
dapat membantu kamu dalam
meningkatkan motivasi dan
partisipasi dalam kegiatan

pembelajaran?

Berdasarkan item pertanyaan nomor 4
tersebut dari hasl wawancara penulis
bersama peserta didik lannya. Penulis

mendapatkan informasi bahwa peserta

didik  sangat  berpartisipasi  dan
termotivasi  dalam  belajar. D1
karenakaan  kegiatan pembelajaran

dengan menggunakan media /apbook

memiliki sifat yang interaktif dan

memungkinkan peserta didik untuk

terlibat secara aktif dalam proses
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pembelajaran. Sehingga peserta didik
dapat lebih termotivasi untuk belajar
dan Dberpartisipasi dalam kegiatan

pembelajaran.

Jelaskan bagaimana
perasaanmu  saat  bekerja
dalam kelompok atau

berkolaborasi dengan teman-
temanu dengan menggunakan

media lapbook?

Selanjutnya pada item nomor 5
berdasarkan data yang penulis dapatkan
dari hasil wawancara kepada peserta
didik bahwa pada saat bekerja dalam
kelompok atau berkolaborasi dengan
teman-teman menggunakan media
lapbook, peserta didik sangat senang
dan termotivasi. Karena, dapat berbagai
ide dan pengalaman sesama peserta
didik  lainya. @ Media  lapbook
memungkinkan peserta didik untuk
bekerja sama secara efektif dan
menghasilkan karya yang kreatif dan
dalam

inovatif. Berkolaborasi

kelompok dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi, kefokusan dan
kerja sama tim. Sehingga peserta didik
dapat mencapai tujuan bersama dengan

lebih baik.

Apakah ada perbedaan dalam
cara kamu belajar sebelum
menggunakan media lapbook
dan sesudah menggunakan

media lapbook dalam

perbedaan antara sebelum dan sesudah
menggunakan media lapbook sebagai

media pembelajaran. Sebelum

menggunakan media lapbook peserta

didik  merasakan  bahwa  proses
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meningkatkan

belajar?

motivasi

pembelajaran yang dilakukan oleh guru
kurang menarik dan membosankan
dikarenakan guru menjelaskan materi
dengan menggunakan metode ceramah
atau satu arah saja, dan tanpa
melibatkan media lainnya yang dapat
merangsang peserta didik untuk telibat
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal
ini menyebabkan kurangnya motivasi
peserta didik dalam kegiatan belajar
menggajar di kelas. Peserta didik hanya
mengandalkan buku teks dan cacatan
materi mata Pelajaran tersebut saja.
Namun, setelah menggunakan media
lapbook peserta didik mersa bahwa
proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan interaktif. Media lapbook
memungkinkan peserta didik untuk
memvisualisasikan konsep-konsep yang
abstrak menjadi lebih konkreat. dan
menarik, sehingga peserta didik dapat
memahami ateri pelajaran dengan lebih
baik.

Perbedaan yang paling signifikan dalam
cara peserta didik belajar sebelum dan
sesudah menggunakan media lapbook
adalah meningkatnya motivasi belajar
peserta didik. Dengan menggunakan
media pembelajaran lapbook peserta
didik lebih termotivasi untuk belajar dan

memahami materi Pelajaran. Peserta
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didik juga dituntut untuk bekerja sama
dengan teman-teman dalam membuat
lapbook sehingga pross belajar menjadi
lebih menyenangkan dan kolaboratif.
Secara keseluruhan dengan
menggunakan media /apbook telah
membawa perubahan positif dalam cara
peserta didik dalam belajar, dan
meningkatkan motivasi belajar peserta

didik.

Tabel Hasil Laporan Wawancara Lisan Orang Tua Peserta Didik Kelas IX B

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Menurut bapak dan ibu, apa
yang menyebabkan anak Anda
dalam

kurang termotivasi

belajar?

Kurangnya motivasi belajar anak kami
disebabkan oleh beberapa faktor, antara
lain  kurangnya variasi  metode
pembelajaran di sekolah yang membuat
anak merasa bosan dan tidak tertarik,
kebiasaan begadang untuk hal yang
tidak berguna yang mengganggu waktu
istirahat dan konsentrasi belajar, serta
faktor eksternal seperti permasalahan
dalam keluarga, kesulitan finansial, dan
lingkungan keluarga yang kurang

mendukung.

Apakah bapak dan ibu melihat

adanya  hubungan antara

penggunaan metode

Ya, kami melihat bahwa metode

pembelajaran yang digunakan di

sekolah dapat mempengaruhi motivasi
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pembelajaran  di  sekolah

dengan motivasi belajar anak

belajar anak kami. Ketika metode

pembelajaran yang digunakan menarik

Anda dan interaktif, anak kami lebih
termotivasi untuk belajar.
Bagaimana bapak dan ibu | Kami menilai bahwa  media

menilai peran media
pembelajaran, seperti lapbook,
dalam meningkatkan motivasi

belajar anak Anda?

pembelajaran seperti lapbook dapat
meningkatkan motivasi belajar anak
kami karena membuatnya lebih terlibat
dan tertarik dalam proses pembelajaran.
Antusiasme anak terlihat dari kebiasaan
mereka yang selalu bercerita kepada
orang tuanya tentang kegiatan belajar di
sekolah dengan penuh semangat setelah

pulang sekolah.

Apakah ada faktor lain yang

bapak dan ibu ketahui
mempengaruhi motivasi
belajar anak Anda, seperti

lingkungan rumah atau teman

sebaya?

Ya, lingkungan rumah dan teman
sebaya juga mempengaruhi motivasi
belajar anak kami. Dukungan dari
keluarga dan teman-teman yang positif
dapat meningkatkan motivasi belajar
anak kami. Namun, kami juga khawatir
tentang pengaruh negatif dari teman
sebaya yang sering mengajak anak
kami untuk terlibat dalam kegiatan

yang tidak produktif.

Bagaimana peran orang tua
dalam meningkatkan motivasi

belajar anak anda?

Sebagai orang tua, kami berperan
penting dalam meningkatkan motivasi

belajar anak kami dengan memberikan
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dukungan, = memantau  kemajuan
belajarnya, dan memberikan reward

untuk prestasinya.

Tabel Hasil Wawancara Lisan Kepada Pendidik SMPK Susila Koting

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana bapak dan ibu guru

menilai  perubahan dalam
motivasi belajar peserta didik
sebelum dan setelah

menggunakan media lapbook?

Kami  menilai  bahwa  terdapat

peningkatan motivasi belajar peserta
didik
lapbook. Mereka lebih terlibat dan

setelah menggunakan media

termotivasi dalam proses pembelajaran.

Apa perbedaan yang bapak ibu
guru lihat dalam keterlibatan
dan partisipasi peserta didik
dalam proses pembelajaran
setelah

lapbook?

menggunakan

Setelah menggunakan lapbook, peserta
didik lebih aktif dan terlibat dalam
proses pembelajaran. Mereka lebih

antusias dan termotivasi untuk belajar.

Bagaimana bapak dan ibu guru
menilai dampak penggunaan
lapbook terhadap kemampuan
didik

peserta dalam

memahami materi pelajaran?

Kami menilai bahwa penggunaan

lapbook dapat meningkatkan

kemampuan peserta didik dalam

memahami materi pelajaran karena
lebih

membuatnya interaktif dan

menarik.

Apa metode dan media
pembelajaran yang bapak dan

ibu guru gunakan sebelumnya

Sebelumnya, kami  menggunakan

metode pembelajaran konvensional

seperti ceramah dan diskusi. Namun,
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untuk meningkatkan motivasi

kami menggunakan  media

juga

lapbook dalam meningkatkan

motivasi belajar peserta didik

belajar peserta didik? pembelajaran lain seperti video dan
gambar untuk meningkatkan motivasi

belajar peserta didik.
5 Bagaimana Anda menilai | Kami menilai bahwa penggunaan
efektivitas penggunaan | lapbook  lebih  efektif  dalam

meningkatkan motivasi belajar peserta

didik dibandingkan dengan metode

dibandingkan dengan metode

pembelajaran sebelumnya?

pembelajaran  sebelumnya  karena
membuatnya lebih interaktif dan
menarik.

1. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

SATUAN PELAJARAN : SMPK SUSILA KOTING
KELA/FASE IX(9)/D
TAHUN PELAJARAN 2023/2024
ALOKASI WAKTU : 40 JP x 40 menit
Elemen | Capaian Tujuan Materi ATP Indikator Alokasi
Pembelajarn | Pembelajaran
Memahami Sakramen | Memahami 1. Menjelaskan
Sakramfan perkawina | Sakramen berbagai pandapgan
Perkawinan tentang perkawinan
dan Sakramen |n Perkawinan dalam
Tahbisan dan 2. masyarakat
sebagai 3. Menjelaskan
. Sakramen pandangan Gereja
panggilan tentang perkawinan
. Tahbisan ne p
hidup 4. Menjelaskan
sebagai perkawinan sebagai
sakramen
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panggilan

5. Menjelaskan sifat
perkawinan sebagai

hidup sakramen
6. Menjelaskan tujuan
perkawinan menurut
ajaran gereja
sakramen | Idem 1. Menceritakan hal-hal
tahbisan yang dikptahui
tentang 1mam
2. Menjelaskan arti dan
hakikat Sakramen
Tahbisan
3. Menyebutkan syarat
untuk menjadi
seorang imam
4. Menjelaskan Upaya-
upaya untuk
mendukung
kehudpan para imam
Elemen | Capaian Tujuan Materi ATP Indikator Alokasi
Pembelajaran | Pembelajaran
menanggapiny | Idem Maria Idem 1. Menjelaskan
a dalam kedudukan Maria dala
teladan .
kebersamaan sejarah keselamatan
dengan jemaat beriman 2.Menjelaskan peran
serta ditengah Maria dalam hidup dan
meneladan karya Yesus
Maria; masyaraka Meneladani ketaatan
beriman di ¢ Maria dalam
tengah melaksanakan kehendak
masyarakat Allah
dengan
mewujudkan
hak dan
kewajiban
sebagai

anggota Gereja
dan
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masyarakat,
menghargai
keluhuran
martabat
manusia
dengan
mengembangk
an budaya
kehidupan,
mengembangk
an keadilan
dan kejujuran,
bersahabat
dengan alam,;
beriman
dengan
membangun
persaudaraan
dengan semua
orang berdasar
sikap Gereja
Katolik
terhadap
agama dan
kepercayaan
lain sehingga
dapat
membangun
kebersamaan.
Akhirnya
peserta didik
dapat
mewujudkan

makna  iman
dalam perilaku
hidupnya
sehari-hari,
karena  iman
tanpa
perbuatan

adalah mati
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Peserta didik | Hak  dan | Peserta 1.Menjelaskan arti hak
memahami dan | kewahiban | didik dan kewajlbqn scbagai
anggota Gereja
Mewujudkan sebagai memahami | 2. Menjelaskan
ajaran  Gereja | anggota dan kopsekuenm baptls
setiap anggota Gereja
tentang  hak | gereja Mewujudka | 3. Menjelaskan hak
dan kewajiban n ajaran fg:ﬁﬁ?&fﬁiﬁﬁﬁ gz;g.z
sebagai Gereja Mendiskusikan tentang
. sikap terhadap hak
anggota Gereja tentang hak dalam Gereja
dan masyarakat dan berdasarkan Inji
kewajiban 4. Markus 10:35-40
5. Menyebutkan beberapa
sebagai kewajiban sebagai
anggota Gereja
anggota 6. Melaksanakan
Gereja dan | kewajibannya sebagai
anggota Gereja
Masyarakat Mengﬁafalkan : dan
menghayati Syahadat
Iman
Elemen | Capaian Tujuan Materi ATP Indikator Lokasi
Pembelajaran .
Pembelajaran
Hak dan | Idem 1. Menjelaskan berbagai
kewajiban hak warga masyarakat
2.Menjelaskan berbagai
sebagai hak orang beriman
anggota dalam masyarakat
3.Menjelaskan ~ makna
Masyaraak pesan Yesus tentang
kewajiban orang
at .
beriman

4.berdasarkan Injil (Mat
22:15-22)

5.Menjelaskan isi pesan
Gaudium et Spes art. 1

sehubungan  dengan
kewajiban orang
beriman dalam
Masyarakat

6. Melaksanakan
kewajiban sebagai
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perwujudan iman
dalam hidup sehari-hari

Memilih sikap yang
benar dan bijaksana
sebagai orang beriman
dalam menuntut hak
kita dalam Masyarakat

2. Modul ajar

MODUL AJAR
INFORMASI UMUM
1. Nama GurU :Yuvensia Weki
2. Nama Sekolah :SMPK Susila Koting
3. Fase/Kelas :D/1IX A
4. Elemen :Hak dan Kewajiban
5. Matapelajaran Pembelajaran : Hak dan Kewajiban Sebagai Anggota
Masyarakat
6. Banyaknya Pertemuan : 13 Kali pertemuan
7. Alokasi Waktu : 2JP (2X 40)
8. Jumlah Peserta didik : 20 orang

9. Kompetensi Awal
» Peserta didik mampu memahami hak dan kewajiban sebagai
anggota masyrakat sesuai ajaran Gereja dan Kitab Suci sehingga
mampu menerapkan sikap yang tepat terhadap hak dan
melaksanakan kewajiban sebagai umat beriman kristiani dalam
hidup sehari-hari.
10. Profil Pelajar :
» Beriman dan bertaqwa kepada TYME
» Mandiri
11. Terget Peserta didik: Peserta didik regular/tipikal;umum

156




12. Sarana dan Prasanara

Alat /Bahan:

» Ruang Kelas

YV V. V VYV V

Media Pembelajaran:

Proyektor

Whiteboard dan spidol
Stiknote

Kertas Bufallo

> Kitab Suci

Alat dan bahan pembutan lapbok

» Gambar tentang hak dan kewajiban sebagai anggota Gereja

> Buku siswa PAK kumer kelas 1X 138-148

» Lembar kerja siswa

11 Model Pembelajaran: Cooperatif Learning

KKTP

Rubrik penilaian

1 2 3 4

kurang | Cukup | baik | Sangat
baik

Skor

24

Intervensi

Menjelaskan berbagai hak warga

masyrakat

Menjelaskan berbagai hak orang

beriman dalam masyrakat

Menjelaskan makna pesan Yesus
tentang kewajiban orang beriman

berdasarkan injil (Mat 22:15: 22)

Menjelaskan isi pesan Gaudium et
Spes art.1 sehubungan dengan
kewajiban orang beriman dalam

masyrakat
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Menjelaskan kewajiban sebagai
perwujutan iman dalam

kehidupan sehari-hari

Menmilih sikap yang benar dan
bijak sana sebagai orang beriman
dalam menuntut hak kita dalam

masyrakat

12.Pendekatan
» Pendekatan kateketik. Guru dapat mengkombinasi pendekatan kateketik
ini dengan langkah -langkah dalam model saintifik (5M).
13. Metode
» Tanya jawab.
» Diskusi kelompok/ Pendalaman Kitab Suci.
» Pembuatan media lapbook
» Presentasi.
» Refleksi dan Aksi.
A. Kompetensi Inti
1. Tujuan Pembelajaran (dan IKTP):
Peserta didik mampu memahami hak dan kewajiban sebagai anggota
masyrakat sesuai ajaran Gereja dan Kitab Suci sehingga mampu
menerapkan sikap yang tepat terhadap hak dan melaksanakan kewajiban
sebagai umat beriman kristiani dalam hidup sehari-hari.
B. Pemahaman Berkamakna
Setelah mempelajari Hak dan Kewajiban Sebagi Anggota. Gereja. Peserta
didik memahami bahwa dengan adanya materi atau topik ini dapat mendorong
mereka untuk bersyukur dan mewujudkan hak dan kewajibannya sebabagai orang
yang beriman kristiani dalam Gereja.Serta mampu bersyukur dan menjalankan

sebagaimana semestinya hidup ditengah masyrakat harus menjalankan hak dan
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kewajiban sebagai anggota masyrakat. Baik dalam lingungan sosial atau dalam

komunitas kecil.

C.Pertanyaan Pemantik

1. Tahukah kalian apa yang dimaksudkan hak dan kewajiban?
2. Apa saja contoh-contoh hak dan kewajiban sebagai anggota

masyrakat?

Kegiatan Pembelajaran (Berdiferensi)

A. Pendahuluan (10 mnt)

» Pembukaan: Pendidik memulai kegiatan dengan membuka kelas
memberikan salam dan sapaan,melakukan absensi, berdoa
bersama,membuat kesepakatan kelas dan ice beraking dengan peserta
didik.

» Apersepsi: Pendidik menanyakan apa yang peserta didik ketahui
mengenai hak dan kewajiban sebagai anggota masyrakat dan meninta
peserta didik menjelaskan sesuai dengan pemahamnnya.

» Guru menyampaikan materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran
(Lih buku siwa dan tp/buku paket siswa)

» Motivasi; Pendidik menjelaskan secara singkat mengenai hak dan
kewajiban sebagai anggota masyrakat, dan menjelaskan apa
pengertian dari masyarakat serta peran dalam masyrakat . Masyrakat
merupakan lingkaran sosial setelah keluarag. Di tengah-tengah
masyarakat itulah sebuah keluarga hadir dan hidup. Yang
dimaksudkan dengan masyarakat yakni sejumlah manusia dalam arti
seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka

anggap sama.

Sintaks

Kegiatan Pembelajaran (Model Cooperatif Learning)
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Stimulation (stimulasi pemberian

rangsangan)

Peserta didik diminta untuk menjawabi beberapa pertanyaan pemantik
tersebut,agara adanya rangsangan terkaiatan materi tersebut yakni: Hak
dan kewajiban sebagai anggota masyrakat

Guru mengajak peserta didik membaca dokumen Konsili Gaudium et
Spes art.1 dan membuka perikop KS Matius 22: 15-22. Dan membagi
mereka dalam beberapa kelompok yang terdiri dari tiga atau empat
orang.

Peserta didik diminta membaca buku siswa PAK Kumer kelas 1X HLM
146.

Problem Statemnt (indentifikasi

Masalah)

Setelah kalian mengamati gambar, membaca artikel dan buku teks,
diskusikanlah dalam kelompok beberapa pertanyaan berikut

Buatlah Kesimpulan tentang kewajiban murid-murid Kristus dalam
hidup bermasyrakat

Tuliskan dan tempelkan pada media lapbook yang dikerjakan terkait
tersicontoh kewajiban yang dapat kalian lakukan sebagai remaja di
Tengah-tengah masyrakat.

Peserta didik diminta untuk menysun perikop kitab suci sesuai ayat yang
ditentukan berdasarkan Injil Matius 22:15-22

Setelah selesai diskusi, peserta didik diminta untuk melaporkan hasil
diskusinya. Pelaporan dapat dilakukan dengan membacakan hasilnya di

depan atau menuliskan hasilnya di kertas bufalo.

Data Collection (Pengumpulan

data)

Peserta didik dibagi dalam 4-5 kelompok berjumlah empat orng, sesuai
nomor kupon yang telah didapatkan.

Peserta didik mengerjakan tugas dalam LKPD

4. Data Processing (pengolahan
data

Peserta didik memajangkan hasil kerja kelompok di depan kelas.
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Peserta didik membaca dan melaporkan hasil kerja kelompoknya secara

bergilir

Pendidik memberikan penegasan terkait dengan jawaban kelompok.
5. Verification ] ) o )
Memastikan jawaban yang benar dan memperbaiki jawaban yang masih

(pembuktian)
salah
Generalization (menarik Pendidik memberikan kesimpulan terkait Hak dan Kewajiban sebagai
Kesimpulan Anggota Masyrakat

Asesmen Awal

a. Bentuk Soal: Benar-Salah (Membedakan hak dan Kewajiban)

b. Jenis tes lisan
1. Mengupayakan kesejahteraan bersama ( Kewajiban )
2. Menjaga keamanan,dan keterlibatan lingkungan masyrakat

(kewajiban)
3. Memperoleh Pendidikan (Hak)
4. Memperoleh kehidupan (Hak)
B. Kegiatan Inti

C Penutup

Evaluasi:
Memberikan kuis sederhana atau tes singkat untuk mengevaluasi
pemahaman peserta didik tentang materi yang telah dipelajari.

14. Refleksi Peserta didik dan Pendidik

1. Kegiatan apa saja yang menyenangkan dalam pembelajaran hari ini,
buatlah emoji sesuai perasaanmu.

2. Poin apa saja yang kalian dapatkan dalam pembelajaran ini

15.Penutup: Mengakhiri kegiatan dengan doa dan salam.
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3 Lembar Kerja Peserta didik

LEMBAR KERJA SISWA
SUBAB : HAK DAN KEWAJIBAN SEBAGAI ANGGOTA
MASYRAKAT
Nama Kelompok
Kelas
Hari /Tanggal

Bacaan Kitab Suci | Menyusn perikop KS sesuai
urutan ayat yang berkaitan
dengan pemberitahuan tentang
Membayar Pajak Kepada
Kaisar (Matius 22:15-22)

Buatlah
Kesimpulan
tentang kewajiban
murid-murid
Kristus dalam
hidup
bermasyrakat
menurut Gaudium

et Spes art 1

Tuliskan contoh
kewajiban yang dapat
kalian lakukan sebagai
remaja di Tengah-

tengah masyrakat

LEMBAR KERJA SISWA
Sub Bab :MARIA SEBAGAI TELADAN HIDUP ORANG
BERIMAN
Nama Kelompok
Kelas
Hari /Tanggal
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Menyusn perikop KS sesuai Bagaimana
) | urutan ayat yang berkaitan seharusnya
Bacaan Kitab Suci ‘ .
dengan pemberitahuan tentang | memaknai

kelahiran Yesus sesuai ayat Rosario?

kita

doa

Jelaskan tiga tahap
usaha yang dapat
dilakukan untuk
mencintai Bunda

Maria!

Lukas 1: 26-38

4 Hasil Penghitungan Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Validitas merupakan suatu konsep yang mengacu pada sejauh mana suatu

instrumen pengukuran atau metode penelitian dapat mengukur konstruk atau

variable yang ingin diukur dengan tingkat akurasi dan pesisi yang tinggi.

Sendangkan rehabilitas, merupakan suatu konsep yang mengacu pada sejauh mana

suatu instrumen pengukuran atau metode penelitian dapat mengehasilkan hasil yang

konsisten dan dapat diandalkan. Untuk menghitung validitas instrumen pengukuran

penulis menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut (Rumus Validitas Pearson)

nyXy - GX)QY)

Tx

Dengan keterangan:

T X - QXS e - V)

Rxy = koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriteria

X = skor masing-masing responden variabel X (tes yang disusun)
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Y = skor masing-masing responden variabel Y (tes kriteria)

N  =jumlah responden

Kemudian, untuk menguji signifikan hasil korelasi penulis gunakan uji-t.
Adapun kriteria untuk menentukan signifikan dengan membandingkan nilai t-
hitung dan t-tabel. Jika t-hitung > t-tabel, maka dapat kita simpulkan bahwa butir
item tersebut valid. Langkah pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan
kepada 20 responden, dengambilan keputusan dibandingkan dengan rabel > Thitung.

Pada penelitian ini, taraf signifikansi yang digunakan 0,05 yaitu 0,444.

Distribusi Nilai r Tabel

N | The Level of Significance
5%
20 0.444

Kemudian di dalam penelitian ini penulis meggunakan rumus T hitung

untuk uji validitas Pearson Product Moment adalah sebagai berikut:
t=r*\((n-2)/(l -1
dimana:
t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi Pearson Product Moment
n = jumlah sampel
Keterangan:

Nilai t hitung kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel pada taraf
signifikansi tertentu (o = 0,05) di sini sesuai dengan jumlah responden pada tebal
untuk mencari nilai N responden sesuai dengan nilai-nilai r produk moment taraf
signifikan (5% 0,44) derajat kebebasan (n - 2). Jika nilai t hitung > t tabel, maka

item atau variabel tersebut dinyatakan valid. Jika nilai t hitung <t tabel, maka item
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atau variabel tersebut dinyatakan tidak valid. Rumus ini digunakan untuk menguyji

signifikansi koefisien korelasi Pearson Product Moment dan menentukan apakah

item atau variabel tersebut valid atau tidak. Pada penelitian ini, rumus uji reliabilitas

yang digunakan yaitu Cronbach’s alpha.

Keterangan:

>

Rumus varians item:

Keterangan:
si2
JKi
JKs
n
st2
Xt

Adapun kriteria pengujian sebagai berikut

r

Y s?

k &S
——(1-55H

7 (k-1)

St

ri = koefisien reliabilitas Cronbach’s

alpha k

ZSZ . . . .
i=jumlah varians skor setiap item s;

= varians total

= jumlah item soal

JKi JKs
s2t =
-2n
n
, 2X; (Ex?
T on T n2

= varians tiap item

= jumlah kuadrat seluruh skor item

= jumlahkuadrat subjek

= jumlah respo
= varians total

= skor total

nden

2

» Jika nilai Cronbach’s alpha > tingkat signifikan, maka instrumen
dikatakan reliabel.
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» Jika nilai Cronbach’s alpha < tingkat signifikan, maka instrument
dikatakan tidak reliabel.

Pada penelitian ini, tingkat signifikansi reliabilitas Cronbach’s alpha yang

digunakan ialah 0,6.

Tabel 5.1 Hasil Uji Relibilitas Siklus I Penerapan Media Lapbook

Cronbach’s
Alpha N of Items
0,88 25

Tabel 5.2 Hasil Uji Relibilitas Siklus II Motivasi Belajar

Cronbach’s
Alpha N of Items
0,91 10

Tabel 5.3 Hasil Uji Relibilitas Siklus I[IPenerapan Media Lapbook

Cronbach’s
Alpha N of Items
0,98 25

Tabel 5.4 Hasil uji Relibilitas Siklus II Penerapan Motivasi Belajar

Cronbach’s
Alpha N of Items
0,98 10
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Tabel 5.5 Hasil Validitas dan Rehabilitas Angket Pada Siklus I Mengenai

Penerapan Variabel X Media Lapbook pada materi Hak dan Kewajiban Sebagai

Anggota Gereja dan Anggota Dan Anggota Masyaraka.

NO RES PERNYATAAN
112 (3|4 [5]6([7 |8 [9]|10f11]12|13|14|15]|16| 1718|1920 |21 (2223|2425 |JUMLAHSKOR| N % KATEGORI KODE
1/A 1 {21 {2121 |1 |1 || f2f1frf2f22|1]|]2]|]2|1]|]1]2]2 36 28,8 1,44 Sangat Tidak Baik 2
2/A 2 |2 (1 (23223 |2|1])]2|2 |3 |1 )2|2|2(3[2f2[1]|]2]|]1]|]4]5 54 43,2 2,16 Sangat Tidak Baik 2
3/C 2 0212123223222 [2]|3 2|23 |3 [2]3[2])]1|[4]5 58 46,4 2,32 Sangat Tidak Baik 2
4/C 2 |1 (3 (212532121323 |4[4[3[3[2[3]|]2]|]1]4]5 64 51,2 2,56 Baik 3
S/F 312|222 |3 |3 |3 |4 2223 [2[4]|]5]3]|]2]|2|4)|4]|1]|4]5 70 56 2,8 Baik 3
6/K S13 (212 (34|53 [2]2]|2|3]|3[3]|]2|4]|3[3]|3[2])4[5]13|4]5 80 64 3,2 Baik 4
7M S|4 (3 [2[1 2|3 |3 |5]|4]2 2|3 |1 |23 [2[1[1[3[2]|3]|]3]|]4]5 69 55,2 2,76 Baik 3
8M 11312 )2 4|53 (3 [4[S5[2[3[3]|3]|]2]|3|4)2]|3 |23 [4[3[4]5S 78 62,4 3,12 Baik 4
9/M 1 {1 )3 (22123322323 ]2|2]|3|2|1|1]2]2|3]|4]S5s 57 45,6 2,28 Sangat Tidak Baik 2
10/M 2 |3 (2 (3 ([4[2[5]|3]|2]|3 2|42 |4 |3 |2[3[3[2[2[3]|]2]3]|]4]5 73 58,4 2,92 Baik 4
11/M 3132|2343 |3 |3 |42 (13 [1[2]2]|]4]3|3|4|4)13]|3]|4]5 74 59,2 2,96 Baik 3
12/8 2 12 (312 (3|53 ]3[2]2|2|3]|3[4]2]|2]|3[2]3[3]|3[5]3|[4]5 74 59,2 2,96 Baik 3
13/Y S| 3 (2 (2[5 [4[5][3 3|32 |1 3|1 2|23 [5[2[3[4]|]5]|]3]|]4]5 80 64 32 Baik 3
14/Y 11214 )23 2|3 (3 [5[4[2[5][3]2]2]|2]|3|3|5]|4[4[5[3([5]4 81 64,8 3,24 Baik 3
15/Y 2 13 (513 (3123323223 [2]1|3]|]4[3|5[3]|]2[5]5]|4]5 78 62,4 3,12 Baik 3
16/Y 415|413 131112355123 [3[5[5[4]3]|]4]2]|4]|13)|4]|13]|5]4 89 71,2 3,56 Baik 4
17/Y 312323453212 (43 [3[5][5]|]4]|]4|3|5]|4)13]|2]|4]5 84 67,2 3,36 Baik 4
18/Y 4 1312|4353 ]|4[5]|]5[2]5[3]|3[4]|5[4]14[4]13[3]2[1]4]5 90 72 3,6 Baik 4
19/Y 3523|4552 2|3|2|5[3[3[5[4]3]|]4]3]|]2]|3]|5]3]|4]5 88 70,4 3,52 Baik 4
20/Y 1121413413533 ([2[23[]2]|3 |3 |53 |3 2|23 ([4[3([4]S5s 77 61,6 3,08 Baik 3
JUMLAH
TOTAL 52 |52 |51 /47|56 (59|69 |57 |58 |58|59(55[54[50]53]62)|64)|60|53|53|60 68|49 |80]95 1454 1163
R HITUNG 04 05 05 05 06 05 05 06 05 05 06 06 05 05 06 05 05 05 05 05 06 0,7 05 0,7 0,5
R TABEL 04 04 04 04 04 04 04 04 04 04 04 04 04 04 04 04 04 04 04 04 04 04 04 04 04
STATUS vV VvV V V V VV V VYV ¥V ¥V V V V V V VYV YV V V VYV
JUMLAH
VALID 25
JUMLAH TDK
VALID 0
VARIAN 9 1,3 1,2 03 1,3 19 1,6 03 1,6 1,9 01 1,8 02 1,3 1,5 14 07 08 1,3 1 0,7 1,8 1,2 03
JUMLAH
VARIAN
BUTIR 25
K 28
181
RELIABILITAS 0,9

JIKA NILAI RELIABILITAS > DARI 0,06 MAKA DATA DIKATAKAN RELIABEL
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Tabel 5.6 Hasil Validitas dan Rehabilitas Angket Pada Siklus I Menegenai

Variabel Y Motivasi Belajar Pada Materi Hak dan Kewajiban Sebagai

Anggota Gereja dan Anggota Masyaraka.

NO RES PERNVATAAN JUMLAH| o | SKOR | 15 GORI | KODE
P1 | P2 | P3| Pa | P5s|P6 | P7 | P8 | P9 [P10]| SKOR Y
1 3 2 3 2 3 2 1 1 4 3 24 50 | 48,00 | Tidak Baik 3
2 2 3 5 2 4 2 1 1 4 3 27 50 | 54,00 | Tidak Baik 3
3 4 3 3 2 2 2 1 1 2 4 24 50 | 48,00 | Tidak Baik 3
4 2 2 3 2 3 3 1 1 2 3 2 50 | 44,00 | Tidak Baik 3
5 2 2 1 2 2 3 2 1 1 2 18 50 | 36,00 | Tidak Baik 3
6 2 3 3 2 2 3 2 2 1 5 25 50 | 50,00 | Tidak Baik 3
7 2 3 2 2 1 2 1 2 3 1 19 50 | 38,00 | Tidak Baik 3
8 1 2 3 3 2 3 2 2 1 1 20 50 | 40,00 | Tidak Baik 3
9 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 16 50 | 32,00 | Tidak Baik 3
10 2 1 2 2 3 2 1 2 3 5 23 50 | 46,00 | Tidak Baik 3
11 2 3 2 3 2 3 2 2 2 5 26 50 | 52,00 Baik 3
12 2 2 3 2 3 2 2 3 3 5 27 50 | 54,00 Baik 3
13 1 2 2 2 1 3 2 2 3 4 22 50 | 44,00 | Tidak Baik 3
14 1 2 3 2 1 1 2 2 2 3 19 50 | 38,00 | Tidak Baik 3
15 1 2 2 3 2 3 3 4 3 5 28 50 | 56,00 Baik 4
16 2 2 3 2 3 2 3 3 3 5 28 50 | 56,00 Baik 4
17 5 5 5 4 5 5 2 4 3 3 41 50 | 82,00 | Sangat Baik 5
18 5 5 5 4 5 5 3 4 5 5 46 50 | 92,00 | Sangat Baik 5
19 5 5 5 4 5 5 3 2 5 5 44 50 | 88,00 | Sangat Baik 5
20 5 4 5 5 5 5 2 2 5 5 43 50 | 86,00 | Sangat Baik 5
JUMLAH TOTAL 51 54 62 51 56 58 38 43 56 73 542 50 1084,00
R HITUNG 0,836 0,863 0,822 0,874 0,877 0,843 0,493 0,519 0,772 0,563
R TABEL 0444 0444 0444 0444 0,444 0444 0444 0444 0444 0444
STATUS \ \% \Y \ \ \% \Y \ \% \Y
JUMLAH VALID 10
JUMLAH TDK VALID 0
VARIAN 2,05 1,484 1,568 0,997 1,853 1,463 0,516 0,976 1,747 2,239
K 10
JUMLAH VARIAN BUTI 14,89
82,73
RELIABILITAS 0,911

JIKA RELIABILITAS DATA >DARI 0.60 MAKA DATA DIKATAKAN RELIABEL
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Tabel 5.7 Hasil Validitas dan Rehabilitas Angket Pada Siklus I Mengenai

Variabel X Penerapan Media Lapbook Pada Materi Maria Teladan Hidup

RELIABILITAS DATA >0,60 MAKA DATA TERSEBUT DIKATAKAN RELIABEL

MasyarakaT
NORES PERNYATAAN
1 4 | 3[4 [ S| 6 | 7T | 8 [ 9 |10 )11 )12 |13 [14]15])16 )17 |18 [19 |20 |21 |22 |23 |24 |25UMLAH N | % | KATEGORI [KODE
1A S 4| a4 4 aaaaaaa e e a3 4244445 4]4]99 |125792 paik |4
2A 4 414 [ 4[4 4144444444143 [ 4141414141414 414]99 |125792 Bak 4
3IC 4 | a4 a4 a4 4 a] a4 4| a4 4] 4] a4 4] 4] a]5]4/4]10 /125808 sangatbaik| 5
4c 4 a4 a4 a4 4 a] a4 44544 4] a4 4] 4] a]5]5|4]103][12584]sangatbak| 5
5IF s s s s s{s|s|s|s(s|5 555|555 5]5|5]|5/[4]5]5]5]124]125992]Sangathaik| 5
6K s 4 s|s|afs|s|s|s(s|s|5|5(s5 55|45 ]5]5]5][5]5]5]|4]1]12598]SangatBaik| 5
™M 5 4 | 5|5 |45 |5 [ 5|55 [5[5|5[5]5[5[4]5[5[4]5[5]5]5/5]712 ) 1259,8|SangatBaik| 5
8 5 |45 |5 |45 |5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]5]5]5|5]123]125984]SangatBaik| 5
M s | s[5 |5 |45 |5 |4|5(5|5 5|55 [5|5]|5[5[5]5]|5][5]|5]5]5]123]125984]SangatBaik| 5
10M 5 | 5|5 |5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5]5|5]125]125100]SangatBaik| 5
1M s 455|555 5|55 |5 |5|5(5 55|55 [5]5]|5][5]5]5]5]124]125992]SangatBaik| 5
12/8 s | s[5 |s|s{s|s|s|5(5 55|55 55|55 [5]5]|4/[5]5]5]5]124]125992]SangatBaik| 5
13y s | s[5 s |s{s|s|s|5s(s|5|5|5(5|5|5|5[5]5]5]|4][5]5]5]5]124]125992]SangatBaik| 5
4y s | ss|s|s{s|s|s|s(s|s5|5|5(5|5|5|5[5]5|5]|5][5]5]5]5]15]125100]SangatBaik| 5
15/Y s s s s |s{s|s|s|s(s|s|5|5(5|5|5|5[5]5|5]|5][5]5]5]5]125]125100]SangatBaik| 5
16/Y s s s s s{s|s|s|s(s|s|5|5[5 55|55 ]5|5]|5/[4]5]5]|4]13]125984]SangatBaik|5
171Y 5 515|555 5[5 5555 5[5]5[5[5]5[5[5]54]5]5[4]07223)|12594|SangatBaik| 5
18/Y 5 |55 |5 |55 55|55 55|55 [5|5|5[4]5]5]5][4]5]5]5]123]125984]SangatBaik| 5
191y 5 | 5|5 |4 |55 |55 |5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|4]5]4]|5]12]125976SangatBak| 5
200Y s | s[5 |5 |55 (5 |5|5[4[5|5]|5[5[5]5]|5[4[5]5]5][4]5]5]|5]12]125976]SangatBaik| 5
TOTAL | 97 |92 |96 | 95| 92 | 9 | 9 | 95 [ 96 | 95 | 96 | 96 | 96 [ 97 | 96 | 94 [ 94 [ 92 [ 96 [ 95 [ 94 | 90 | 99 | 96 [93|2374 1251899 05354
RHITUNG 080835 0,65 099 087 066 0,99 099 086 099 0,87 099 099 0,99 0,87 099 095 081 077 099 089 074 052 049 073 1
RTABEL 0444 044 044 044 044 044 044 044 044 044 044 044 044 044 044 044 044 044 044 044 044 044 044 044 0
STATUS V.V V vV vV V V V VV VVVVVV VvV VvV VvV VvV VvV VY
JUMLAH
VALID 2
JUMLAH TDK
VALID 2
TOTALIUMLAH 0
VARIAN 013 025 017 02 025 0,7 017 02 017 02 017 017 017 013 017 043 022 057 017 02 022 026 005 0
K 2%
5
89,1
REALIABILITAS 098
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Tabel 5.8 Hasil Validitas dan Rehabilitas Angket Pada Siklus I Mengenai
Variabel Y Motivasi Belajar Pada Materi Maria Teladan Hidup Masyarakat

NO. RES PERNATAAN IO |y [ SKOR | atGORT | KODE
PL | P2 | P3 | P4 | PS5 | P6 | P7 | P8 | PO | P10 %
1A 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 45 50| 90 | Sagatbak | 5
A 4 4 4 5 4 4 | 4 4 4 38 50 | 76 | SangatBak | 5
3C 5 5 5 5 4 5 P P 5 5 5 50| 86 | Sugatbak | 5
4C 5 5 4 4 5 5 4 1 5 5 5 50| 86 | Sagtbak | 5
S 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 47 50| 94 | Sumgmtbak | 4
6K 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 47 50 | 94 | Sangatbak | S
M 5 5 5 4 4 5 4 3 5 5 45 50| 90 | Samgatbak | 5
8M 5 5 4 4 4 5 2 5 5 4 5 50 | 86 | Sangatbak | S
9M 5 5 5 5 4 5 P 5 5 5 46 50| 9 | Sugtbak | 5
10M 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50| 100 | Sangatbak | S
1M 5 5 4 5 5 5 D 5 5 5 46 50| 9 | Sugtbak | 5
M 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50| 100 | Sangatbak | S
13y 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50| 100 | Sangatbak | 5
14Y 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50| 100 | Sangatbak | 5
15/Y 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 50| 98 | Sagatbak | 5
16/Y 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50| 100 | Sangatbak | S
17Y 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50| 100 | Sangatbak | 5
18/Y 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50| 100 | Sangatbak | 5
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50| 100 | Sangatbak | 5
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50| 100 | Sangatbak | 5
JUMLAH TOTAL 98 98 96 96 5 99 79 86 99 98 942 50 1884
R HITUNG 0,558023 0,558023 0,687563 0,463358 0,586011 0,624093 0,860461 0,579832 0,624093 0,657669
RTABEL 0444 0444 0444 0444 0444 0444 0444 0444 0444 0444
STATUS Vv v Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv
10
0
VARIAN 0,094737 0,094737 0,168421 0,168421 0,239474 0,05 1,839474 1,378947 0,05 0,094737
K 10

JUMLAH VARIAN BUTIR  4,178947
JUMLAH VARIAN TOTAL  11,77895
RELIABILITAS 0,71691
JIKA NILAI RELIABILITAS DATA > 0,60 MAKA DATA DIKATAKAN RELIABEL

5.3.5 Foto-foto P\enelitian

( Pembuatan media lapbook)
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(proses wawancara ) ( Hasil media lapbook)

( Hasil Lapbook) ( Hasil WawancaraTertulis)

(Hasil Kuesioner)

(Surat keterangan selesai penelitian)
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